BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakaendekatan
kuantitatif, yaitu suatu proses menemukan pengerjiang menggunakan data
berupa angka sebagai alat untuk menemukan ket@rangagenai apa yang ingin
diketahui (Rochayanti, 2010: 44). Adapun tujuani genelitian ini adalah untuk
megetahui pengaruh dari pembelajaran kooperakihike Jigsaw dan STAD
terhadap keterampilan sosial anak usia Taman Kkaa&ék. Berdasarkan tujuan
penelitian tersebut, maka penelitian ini dapat ldiggkan sebagai penelitian
eksperimen. Hal tersebut sejalan dengan Arikund9§2160) yang mengemukakan
bahwa:

Penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mehcéungan sebab

akibat (hubungan kausal) antara dua fakamig sengaja ditimbulkan

oleh peneliti dengan mengeliminasi atau menguraatgu menyisihkan

faktor-faktor lain yang mengganggu serta eksperinsefalu dilakukan

dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu eaia

Desain eksperimen yang digunakan pada penelitiaradalah jenisone

group pretest-postest design-experiment. Adapun, desain penelitian tersebut di

gambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabd 3.1
One group pretest-postest design-experiment
Pretest Treatment Posttest
O1 X 02

Arikunto (2006: 85)
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Keterangan :

o1 :Pretest, sebelum diberi perlakuan

X . Perlakuan, dalam hal ini penerapan pembelaj&caperatif teknik jigsaw
dan STAD

02 :Posttest, setelah diberi perlakuan

Pada pelaksanaan penelitiaan, sampel dalam halund kelas B TK Indri
diberikan pretest (O1) untuk mengetahui kondisi laketerampilan sosialnya
sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, sampeeélg@n diberikan perlakuan
(X) berupa pembelajaran kooperatif. Setelah sameeldapatkan perlakuan, mereka
diberikan posttest (O2) untuk mengetahui akibatgyditimbulkan oleh perlakuan

yang telah diberikan.

B. Variabel dan Definisi Operasional Penelitian

Menurut Arikunto (Muharromi, 2010: 51), variabelngditian merupakan
objek penelitian atau apa yang menjadi titik pedmatPada penelitian ini terdapat
dua varibel yaitu keterampilan sosial anak usia dralanak-kanak sebagai variabel
terikat atau varibel yang dipengaruhi oleh varigla@g lain. Sementara itu, variabel
bebas atau yang memberikan pengaruh terhadap elnamg lainnya adalah
pembelajaran kooperatif. Untuk memperjelas arahelgeam ini, maka kedua

variabel penelitian tersebut dioperasionalkan sabdagyikut.
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1. Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial yang dimaksud dalam penelifi@nmengacu pada
pendapat beberapa ahli seperti Caldarella dan Meéatam Mu'tadin (2002) yang
menjelaskan bahwa salah satu dimensi dalam ketdeamposial anak adalah
hubungan dengan teman sebgyeer( relation), ditunjukkan melalui perilaku sosial
yang positif terhadap teman sebayanya seperti sikkpriasama, saling berinteraksi
dan mandiri. Secara operasional keterampilan sparaj dimaksud dalam penelitian
ini mencakup tiga dimensi yaitu dimensi kerjasamoaiad, interaksi sosial dan

kemandirian sosial.

2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif pada penelitian ini diogieraalkan sebagai sebuah
metode pengajaran yang memberikan kesempatan amak lbekerja sama dengan
teman sebayanya dalam mengerjakan tugas kelompokggea anak dapat saling
membagi ide dan informasi melalui teknik jigsaw da8mAD (Student Teams-
Achievement Divisions).
a. Teknik Jigsaw

Langkah-langkah pelaksanaan teknik jigsaw padalibandni yaitu:
1) Guru memberikan pengenalan mengenai tema-temaakarg diberikan secara

klasikal

2) Guru melakukanbrainstorming kegiatan dengan cara mendiskusikan dan

menuliskan kegiatan yang akan dilakukan



3)

4)

5)

6)

7)
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Guru mengelompokkan anak menjadi beberapa kelorkpok yang terdiri dari
empat orang anak (kelompok awal). Tiap anak dasimgamasing kelompok
diberi kegiatan yang berbeda dari anggota kelomymkang lain

Anak-anak dari kelompok awal akan membentuk keldoigaru (kelompok inti)
berdasarkan nomor urutan yang telah ditentukan gleln (misalnya nomor
urutan 1 dengan 1, 2 dengan 2 dan lain-lain). Mgsiasing kelompok inti
diberikan kegiatan yang berbeda

Anak-anak dalam kelompok inti tersebut akan sabegobagi tugas mengenai
bagian yang akan dikerjakan oleh masing-masinga Radiatan ini anak saling
melengkapi dan berinteraksi dengan teman dalammipe&nya

Setelah kegiatan di kelompok inti tersebut seJasaka masing-masing anak
akan kembali pada kelompok awal

Kegiatan diakhiri dengan berdiskusi tantang apayytefeh diberikan pada hari

itu. Kegiatan ini dapat dilakukan secara kelompiakisgeluruh kelas.

Teknik STAD

Langkah -langkah teknik STAD yang akan dilaksangkaahe penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Guru memberikan pengenalan mengenai kegiatan y&ag dibahas secara
klasikal
Guru menuliskan kegiatan yang akan dilaksanakgappian tulis dan melakukan

diskusi atau bercakap-cakap tentang kegiatan yleang dilaksanakan.



3)

4)

5)

6)

7)
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Guru memberikan kuis atau pertanyaan yang harasvalj oleh anak secara
individual untuk memperoleh nilai awal atas kemaarptiap individu

Guru membagi anak menjadi 3-4 kelompok dengan keguamyang beragam.

Jika memungkinkan, keberagaman ini juga bisa didasaatas ras atau budaya
yang berbeda.

Kelompok yang telah dibentuk kemudian berdiskuauatelakukan kegiatan

berdasarkan bimbingan dan arahan dari guru tentegiatan yang akan

dilaksanakan. Kegiatan ini akan memberikan analerkpatan untuk saling

melengkapi dan berinteraksi satu sama lain.

Setelah selesai dengan kegiatan kelompok, guru ledwabali memberikan kuis

atau pertanyaan yang sama dengan tugas awal kepa#tasecara individual

untuk memperoleh skor akhir.

Terakhir, kelompok yang anggotanya mengalami keamajyang paling baik

pada skor akhir akan diberikan penghargaan olein gur

Populasi dan Sampel Pendlitian

Menurut Arikunto (2006: 130), populasi merupakarseteruhan subjek

penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggamakekniksampling jenuh dimana

semua populasi digunakan sebagai sampel. Hallakukan karena jumlah populasi

yang sedikit, yakni 15 orang. Adapun, sampel yaggrthkan adalah siswa kelas B

TK Indri Tahun Ajaran 2011-2012.
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D. Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengar@imbelajaran kooperatif
teknik jigsaw dan STAD terhadap keterampilan sosiabk. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah instrumen ydikgmbangkan oleh Merrel,
yaitu Preschool and Kindergarten Behavior Scale (PKBS). Berdasarkan hasil kajian
penelitian terhadap PKBS dari Muharromi (2009) dhpeh deskripsi PKBS sebagai
berikut.
1. Skaladan Dimensi

PKBS dibagi menjadi dua skala, yaitu :
a. Skala A yang meliputi keterampilan sosial dan redthri 34 butir item.
b. Skala B yang meliputi permasalahan prilaku daniriestdri 42 butir item

Adapun, skala yang digunakan pada penelitian irladd skala A yang
meliputi keterampilan sosial anak. Skala A terbdagi menjadi tiga dimensi, yaitu:
a. Dimensi kerjasama sosial (A1),
b. Dimensi interaksi sosial (A2), dan
c. Dimensi kemandirian sosial (A3).

Skala PKBS memuat 34 butir keterampilan sosial at&tgan nomor item

skala sebagai berikut:

Tabel 3.2
Nomor Item Instrumen PKBS Skala A
Dimens dalam skala A Nomor item
Kerjasama Sosial (A1) 1,2,3,4,5,6,7,8,9,110 12
Interaksi Sosial (A2) 13, 14, 15, 16, 17, 18, 18,21, 22, 23,
Kemandirian Sosial (A3) 24, 25, 26, 27, 28, 29.3D0,32, 33, 34
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2. Penilaian
PKBS menggunakarating scale atau skala rating dengan kategori nilai 0, 1,
2, dan 3 dimana:
0 : tidak pernah
1: jarang
2 : kadang-kadang
3 : sering

Kategorisasi tingkat keterampilan sosial anak ddaébagai berikut.

Tabel 3.3
Pedoman Kategorisas Tingkat Keterampilan Sosial Anak Usia Dini
Rumus Rentang Kategori
25X 102
Pos = o0 25.5 0,0-25,5 Sangat Kurang
50 X 102
Pso = =51.0 26,0-51,0 Kurang
100
75 X 102
P75 = =76,5 51,5-76,5 Sedang
100
100 X 102 .
P10o= o0l 102.0 77,0 -102,0 Tinggi

Penelitian ini juga menyajikan hasil pengkategorketerampilan sosial
setiap dimensi, adapun pedoman pengkategorisasizgkat keterampilan sosial

anak usia dini skala A pada setiap sub dimensajiggada tabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.4
Pedoman Kategorisasi Tingkat Keterampilan Sosial Anak TK pada Setiap
Sub Dimensi
PKBS Sub Dimensi A Rumus Rentang Nilai Kategori
Pos = 25% 36: 9 0-9 Sangat kurang
100
Pso= 501’5036 - 18 10-18 | Kurang
Al Kerjasama Sosial
Pz 2%36_ 1927 | Sedang
100 :
100 ; ;
Pioo=————= 36 | ~ 28-36 | Tinggi
100
Pos= 2519(;033= 8.25 0-8,25 Sangat kurang
Poo= 233 _ 165 | 826-16,50 | Kurang
A2 Interaksi Sosial 75100
x 33
Pro=— = 24,75 16,51 — 24,75 Sedang
Pioo= 0¥ 33_ 23 | 2476-33 | Tinggi
100
Pos— 251’;033: 8.25 0-8,25 | Sangatkurang
50x 33
— — al Kuran
A3 Kemandirian B o0 @ 8,26 - 16,50 ;
i 75 x 33
Sosial Prs= Slzo = 24,75 | 16,51 — 24,75| Sedang
100 x 33 ; ;
P1o= Txo: 33 | 2476-33 | Tingg

3. Validitasdan Reliabilitas Instrumen

Kegiatan menguji validitas dan reliabilitas instemtidak dilakukan oleh
peneliti karena instrumen telah terstandarisasi dglah diuji validitas dan
reliabilitasnya oleh Merrel. Proses uji validitasstrumen dilakukan dengan tiga
proses yaitu uji validitas isi, validitas konstralan validitas item.

Validitas isi diperoleh melalui prosegudgment oleh para abhli
dibidangnya.Validitas konstruk instrumen skala ABSKdiperoleh melalupearson

product moment, dengan hasil nilai validitas terendah 0.31 daairtértinggi 0.73,
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artinya seluruh item telah tervalidasi karena ntigmvaliditas konstruk> 0.30,
sehingga kesimpulannya instrumen PKBS dapat digamakbagai instrumen pada
penelitian ini. Terakhir, validitas item PKBS skah berkisar antara 0.84 hingga
0.97 yang artinya instrumen ini memiliki nilai wdiias item yang signifikan dan
memiliki kekuatan serta kemandirian yang baik.

Proses uji reliabilitas instrumen PKBS juga melatiga proses vyaitu
reliabilitas internal consistency, reliabilitas test-retest, dan reliabilitasinterrater.
Reliabilitas internal consistency dilakukan dengan menggunakan perhitungan
Sandard Error of measurment (SEm) dimana hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa PKBS memiliki tingkat kesalahaangy relatif kecil.
Reliabilitas test-retest diperoleh dengan mengujikan instrumen PKBS selama
beberapa kali pada sampel yang sama. Kesimpulape@gujian ini menunjukkan
bahwa seluruh item PKBS memiliki nilai korelasi gasignifikan kareng < 0.001.
Sementara itu, reliabilitasiterrater PKBS telah dilukan dua kali dengan sampel
yang berbeda dan menghasilkan kesimpulan yang meédam bahwa nilai
reliabilitasinterrater instrumen PKBS memiliki koefisien yang signifikiarenap

< 0.001 :p< 0.01. Instrumen selengkapnya dapat dilihat padailzm 2.1.

E. Pengembangan Skenario Pembelajaran

Intervensi yang diberikan pada anak kelompok B Tidril adalah berupa
kegiatan model pembelajaran kooperatif dengan kekgsaw dan STAD sebagai
upaya untuk meningkatkan keterampilan sosial adakis-jenis kegiatan model

pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw diamiga finger painting bentuk
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baju, menyusun kata “baju tidur”, observasi darpkkasi pakaian, kolase baju dan
lain-lain. Sedangkan kegiatan model pembelajarapétif teknik STAD
diantaranya menggunting macam-macam binatangniembuat puzzle kupu-kupu,
mengelompokan jenis binatang dan menunjuk urutaimbga binatang.
Pengembangan model pembelajaran koopeartif yangkuttidn oleh peneliti
mengacu pada konsep Anita Lie (dalam Yudha danyRutb). Model tersebut telah
diuji konstruk oleh dua orang pembimbing dan dikeku uji keterbacaan oleh dua
orang guru TK vyaitu ibu Ema Rachmawati, S. Pd. danWindu Citra A. Ma.

Adapun Skenario selengkapnya dapat dilihat padpitam2.3 dan lampiran 2.4.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini kémn diolah dan
dianalisis. Arikunto (2006) mengemukakan langkaigkah yang dapat dilakukan
untuk menganalisis data yaitu:
1. Persiapan, yang meliputi pengecekan kelengkapandaat macam isian data
2. Tabulasi yaitu memberikan skor terhadap item-itemgyperlu diberi skor
3. Uji signifikan

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan olatelge yaitu penelitian
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, makakunjisignifikasi akan diperoleh
menggunakan rumus-rumus statistik. Adapun untukhaehda tidaknya hubungan
yang signifikan antar variabel dan untuk melakukginhipotesis dapat dilakukan

dengan dua rumus statistik yaitu statistik paraikefn statistik non parametrik.
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Rumus statistik parametrik digunakan jika terdapatciri sebagai berikut:
(1) Jenis data yang digunakan adalah interval i@sio, (2) Sampel yang digunakan
berdistribusi normal, (3) Sampel dianggap repregiériernadap populasinya (>30).
Sedangkan statistik non parametrik digunakan gkeapat ciri-ciri sebagai berikut:
(1) Jenis data yang digunakan nominal atau ordif2l, Tidak memperhitungkan
distribusi sampel, dan (3) sampel yang digunaldalah sampel yang kecil yaitu
lebih besar dari 10 orang (> 10) atau kurang danrang (<30).

Berdasarkan ciri-ciri dari kedua statistik terdeimaka untuk uji signifikan
dilakukan melalui perhitungan statistik non paraikethal ini dilakukan karena
dalam penelitian data yang digunakan berupa datdinar dan tidak
memperhitungkan distribusi sampel dengan sampelnkudari 30 orang, sehingga
perhitungannya menggunakan statistik non parameti@agan tujuan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikanaanilaipre-test dan post-test
berdasarkan pada desain penelitian yang digunakiéunnon equivalen one group
pre-test and post-test design. Menurut Bluman (2000) untuk pengujian uji signifika
yang menggunakan statistik non parametrik dapakulidan dengan uj\ilcoxon.
Wilcoxon Signed- Rank Test digunakan 1) untuk membandingkan perbedaan dua
median, 2) data dikumpulkan berdasarkan dua sayapel tidak independen, dan 3)
tingkat pengukuran minimal ordinal (Somantri dkk08: 305). Langkah-langkah

perhitungan ujiilcoxon sigend rank test adalah sebagai berikut.
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Membuat Hipotes

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan keteraanpdosial anak TI
sebelum dan setelah pelaksanaan model pembel&@operati

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilaialsasak TK sebelur
dan setelah pelaksanaan model pembelajaran kot

Mencari selisin antara skopost-test dan pretest untuk masin-masing

responden

Memberikan peringkat untuk selisih yang silkan pada masi-masing

responden dengan tidak mengikutsertakan resporaiem selisin skopost-test

danpre-test nya sama dengan n

Menjumlahkan semua ranking yang selisih slpost-test dan pre-test nya

bernilai positif.

Menjumlahkan semua rking yang selisih skomost-test dan pre-test nya

bernilai negatif.

Menentukan jumlah ranking yang terkecil sebagaiim] dengan rumus seba

berikut:
h\ W, n [n4— 1)
I|'11(111 +1)(2,+1)
N 24
(Bluman, 2001: 602)
Keterangan:
n : Jumlah pasangan dimana selisihnyarb(

17, . Jumlah lebih kecil pada nilai mutlak dari tingkaing ditand

Membandingkan nilai z hitung dengan z tz
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h. Menentukan kesimpulan dengan ketentuan sebagé&uhberi
Jika, nilai z hitung < z tabel maka Ho ditolak
Jika, nilai z hitung > z tabel maka Ho diterima
Perhitungan uji signifikan tersebut akan dilakuka@ngan menggunakan
Microsoft office excel 2007 dan bantuarsoftware SPSS (Satistical Product and

Service Solution) 18.0 for windows.

C. Prosedur Pendlitian

1. Pra Eksperimen

a. Melakukan studi kepustakaan

b. Membuat proposal penelitian

c. Melakukan observasi awal kelompok yang akan digaigubjek penelitian

d. Membuat surat izin penelitian pada instansi terkait

e. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan qedasiitian

f. Menyusun dan menentukan instrumen penelitian yankan a diuiji
kevaliditasannya dan akan digunakan dalam penetliigapangan.

2. Eksperimen

a. Menentukan sampel penelitian

b. Melakukan observasi awal pada subjek penelitiaelsab melaksanakan model
pembelajaran kooperatif

c. Memberi tes awalpfe-test) pada subjek penelitian
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. Memberikan perlakuan yaitu melaksanakan model pkxaiban kooperatif
dengan teknik jigsaw dan STAD pada anak-anak kebdgnip TK Indri Tahun
Ajaran 2011/2012.

. Memberikan tes akhipfst-test) pada subjek penelitian.

. Pasca Eksperimen

. Mengolah data hasil-hasil eksperimen melalui peagujstatistik dengan
membandingkan skare-test dan skompost-test

. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian berdasan@ngujian hipotesis



